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Abstract :This study examines the direct effect and indirect effect of budgetary participation and
job relevan informatioin (JRI) on budget slack. This study investigates whether the effect of such
measure is mediated by asymmetry information .This reaserch used heads of offices since they
were mostly involved in budget processing in the offices local government in Riau. Data were
collected through questionnaires, out of 1000 questionnaires sent, only 497 questionnaires could
be processed. The empirical result using path analysis show that budgetary participation have
effect on budgetary slack but indirect effect more than direct effect on budget slack.The result
show asymmetry information in mediating budgetary participation on budget slack. Job Relevan
Information not have direct effect and indirect effect on budget slack. Budgetary participation and
Job relevan Information not have effect on asymmetry information. But asymmetric information

have effect on Budget Slack

Keywords: Budgetary participation, job relevant information (JRI), asymmetry information, bud-

get slack.

Anggaran padasektor publik terkait dalam proses
penentuan jumlah alokas dana untuk tiap-tiap
program dan aktivitas dalam satuan moneter yang
menggunakan danamilik masyarakat. Hd inilahyang
menjadi perbedaan dengan anggaran sektor swasta
karenatidak berhubungan dengan pengal okasian
dana masyarakat. Pada sektor publik pendanaan
organisas berasd dari pgak danretribug, labaperu-
sahaan milik daerah atau negara, pinjaman milik
pemerintah berupautang luar negeri dan obligas
pemerintah, sertasumber danalain yang sah dan
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang tel ah ditetapkan.

Pada dasarnya, kegiatan penganggaran
terbagi dua, yaitu penganggaran Bottom-up dan
penganggaran Top-bottom. Penganggaran bottom-
up (partigpas) ada ah penganggaran yang dilakukan
oleh mangemenleve bawah diberbagai fungs dan
divis kemudian dilanjutkan oleh mangjemen level
menengah dan disahkan oleh mangemenleve atas.
Sedangkan penganggaran top-bottom adalah
penganggaran yang hampir seluruhnyadilakukan
oleh mangemenleve atas, sedangkan mangemen

level menengah dan bawah hanyamd aksanakansga
Partisipas anggaran bertujuan untuk menciptakan
suatu anggaran yang lebih objektif, karenadiharap-
kan anggaran yang disusun sesua dengan kebutuhan
dan kapasitasyang dimiliki oleh setiap departemen
(divig).

Namun dalam hal ini apayang diharapkan
tidak sesual denganyang terjadi dalam penyusunan
anggaran. Penyimpangan anggaranini sering disebut
dengan senjangan anggaran (budget slack).
Budget Slack biasanya dilakukan dengan
meningkatkan biayaatau menurunkan pendapatan (
Merchant 1984 : 310); Young 1988: 240)

Partispad anggarandinila mempunyai kon-
sekuens terhadap sikap dan perilaku anggotaorga
nisas. Murray (1999: 7) mengemukakan bilapartis-
pas anggarantidak dil aksanakan dengan baik dapat
mendorong bawahan/pel aksanaanggaran mel aku-
kan budget slack. Hal ini mempunyai implikas
negatif seperti kesalahan alokas sumber dayadan
biasdalam evaluas kinerjabawahan terhadap unit
pertanggungjawaban mereka. Fisher et .al (2002:
43) menemukan bahwasenjangan anggaran (budget
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slack) akan menjadi lebih besar dalam kondisi
informed aametris. Ha ha ini menunjukkan bahwa
informas asmetrismendorong bawahan/pelaksana
anggaran membuat senjangan anggaran. Sehingga
dapat dikatakan bahwainformas asmetrismerupa
kan pemicu timbulnyasenjangan anggaran.

Kren dalam Yusfaningrum (2005:658)
mengidentifikasi 2 jenisinformasi utama dalam
organisasi yaitu decision influencing dan job
relevant information (JRI), yakni informasi yang
memfasilitas pembuatan keputusan yang berhu-
bungan dengan tugas. JRI meningkatkan kinerja
melalui pemberian perkiraan yang lebih akurat
mengena lingkungan sehinggadapat dipilihrangkaian
tindakan efektif yang terbaik Merchant (1985: 820),
Chongetal. (2002: 120) menyatakan bahwaapabila
bawahan/pel aksana anggaran ikut berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran makamenghasilkan
pengungkapaninformas privat yang merekamiliki.
Atasan/pemegang kuasaanggaran menerimainfor-
masi yang belum diketahui sebelumnya dan
meningkatkan akurasi pemahaman terhadap
bawahan/pel aksana anggaran sehingga semakin
mengurangi informas asimetrisdalam hubungan
atasan/pemegang kuasa anggaran dan bawahan/
pel aksanaanggaran, dalam hal ini kepalabagian
dengan kepaasub bagian.

Bilabawahan/pel aksanaanggaran diberi
kesempatan untuk memberikan masukan berupa
informad yang dimilikinyakepadaatasan/pemegang
kuasa anggaran sehingga atasan/pemegang kuasa
anggaran akan memperoleh pemahamanyang lebih
baik tentang pengetahuan yang relevan dengantugas
(Yusfaningrum, 2005: 657). Partisipasi anggaran
meningkat maka JRI juga akan turut meningkat.
Hubungan penguatan ini mengindikasikan
peningkatan JRI menyebabkan berkurangnya
informasi asimetris (Ompusunggu dan
Ranggabuwana, 2006 : 6)

Anggaran memiliki fungsi sebagai alat
penilaian kinerja(Mardiasmo, 2002:65). Kinerja
dinilai berdasarkan pencapai antarget anggaran dan
efisens pelaksanaan anggaran. Dalam perusahaan
bisnis, bawahan/pel aksana anggaran menerima
kompensas berupabonusgpabilamampu memenuhi
atau melebihi target anggaran dan punishment bila
tidak mampu memenuhi. Keinginan mang er untuk
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mendapatkan bonus mendukung terjadinya
senjangan anggaran karenamanger inginkinerjanya
dinilai baik. Untuk mencapai tujuan tersebut manger
akan berusaha mencapai target anggaran. Agar
mempermudah pencapaiantarget, mang er berusaha
memperkecil target dalam anggaran

Parapendliti Akuntans menemukan bahwa
budgetary slack dipengaruhi oleh beberapafaktor,
termasuk diantaranyaadal ah partisipasi bawahan.
Wartono (1998: 259) Fitri (2004: 658) dan
Falichatun (2007: 7) menguji pengaruh asimetri
informas terhadap budgetary slack. Hal yang sama
juga terjadi dalam penyusunan anggaran pada
Pemerintah Proving Riau, dimanapartispas bawa-
han dalam memberikan informas yang akurat, se-
hinggaterjadilah ketimpangan dalam penyusunan
anggaran. Sehubungan dengan itu penting diteliti
bagai mana pengaruh penganggaran partispas dan
jobrelevaninformasiterhadap budget dack dalam
penyusunan anggaran di Pemerintah Proping Riau.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh partsipasi anggaran dan Job relevan
information (JRI) terhadap budget slack dan juga
menguji informas asimetri memediasi pengaruh
partaspas anffrandanjobreevaninformation (JRI)
tersebut terhadap budget slack. Penelitianini meng-
gunakan objek pemerintah daerah sepropins Riau
termasuk K abupaten dan Kota.

Tujuan patispas ddam penyusunanangga:
ran adalah mengarahkan pada pendiskusian tugas
denganorangyanglebihahli (ddamhd ini sdlah satu-
nya atasan/pemegang kuasa anggaran). Namun,
ketikatugasnyasederhana, pendekatan yang lebih
efektif menjadi sangat jelassehinggadiskus dengan
atasan menjadi tidak terla u penting karenabawahary
pel aksanaanggaran dapat memutuskannyasendiri.
Ompusunggu dan Ranggabuwana (2006: 5) mene-
mukan hubungan antarapartispas denganjobrele-
vaninformation, dalam prosespartisipad, bawahary
pel aksanaanggaran diberi kesempatan untuk mem-
berikan masukan berupainformas yangdimilikinya
kepadaatasan/pemegang kuasaanggaran sehingga
atasan/pemegang kuasaanggaran akan memperoleh
pemahaman yang | ebih baik tentang pengetahuan
yang relevan dengan tugas Y usfaningrum, (2005: 8)
menggunakan variabe informas yang berhubungan
dengan tugas (JRI) sebagai variabel intervening
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untuk menjelaskan hubungan antarapartisipas ang-
garandan kinerjamangerid. Ditemukan bukti bah-
wapartisipas anggaran tidak berhubungan secara
langsung dengan kinerjamangjerial, akan tetapi
melaui JRI. Partisipas berhubungan positif dengan
JRI, dandengandiperolehnyaJRl, kinerjamangerid
akan meningkat. Ranggabuwana (2006 : 8) melihat
bahwabilapartispas anggaran meningkat makaJrl
jugaakan turut meningkat. Mendasarkan padahu-
bungan makakemungkinan peningkatan JRI juga
menyebabkan berkurangnyainformasi asimetris
dalam proses penyusunan anggaran di sektor
publik.

Partispas anggaran merupakan suatu meto-
dedalam penganggaran dengan tujuan untuk mem-
peroleh suatu anggaran yang objektif. Anthony dan
Govindargan (2001 78) mengatakan bahwakondis
inforamsi asimetri muncul pada saat partisi pisai
penyusunan anggaran .Dunk (1993 : 5) mendefinis-
kanbahwainformas asmetri sebagal suatu keadaan
apabilainformas yang dimiliki bawahan melebihi
informas yang dimiliki atasannya, termasuk |okal
maupun pribadi. Dunk mengatakan bahwainformas
aametri akan berpengaruh negtif terhadap hubungan
antarapartisipas anggaran dan budgetary slack.
Fitri (2004: 562) dan Falichatun (2007: 673)
berpendapat samadengan hasi| penelitian Dunk,
bahwa asimetri informasi berpengaruh terhadap
hubungan partisipas anggaran dengan senjangan
anggaran.

Ompusunggu dan Ranggabuwana (2006: 6)
menemukan job relevan information dalam proses
partisipas memberikan kesempatan untuk membe-
rikan masukan berupainformas yang dimilikinya
kepadaatasan/pemegang kuasaanggaran sehingga
atasan/pemegang kuasaanggaran akan memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang pengetahuan
yangrdevandengantugas(Yusfaningrum, 2005: 658).

Informas asmetrishisaterjadi karenating-
kat kemampuan mad ng-masing unit yang ssbenarmya
sangat jelasdiketahui oleh bawahan/pel aksanaang-
garan, sementara pengetahuan atasan/pemegang
kuasaanggaran tentang kemampuantigp unit hanya
bergantung padal aporan yang dibuat oleh bawahan.
Dalam anggaran konvensional dimana penyusu-
nannyadilakukan secaratop-down kondis diatas
dapat terjadi karenatidak adaruang dimanaatasarn/
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pemegang kuasaanggaran dan bawahan/pel aksana
anggaran dapat berkomunikasi dan saling bertukar
pengetahuan mengenal apayang terjadi dalam unit
tanggung jawab bawahan/pelaksana anggaran.
Partisipas anggaran memberikan kesempatan itu,
sehinggasecaralogisdapat didugabahwapening-
katan partisipasi akan mengurangi informasi asi-
metris. Dunk (1993: 410) menemukan pengaruh
negatif informas asimetri terhadap senjangan ang-
garan. Einsenhardt (1989: 60 ), Stevens(1998: 43)
dan Blanchette (2002: 630) mengungkapkan bahwa
salah satu penyebab timbulnya senjangan anggaran
adalah asmetri informas. Fitri (2004: 583) mene-
mukan bahwa asmetri informasi tidak berpengaruh
terhadap terjadinyasenjangan anggaran.
Berdasarkan teori diatas maka hipotesis
daam pendlitianini addah:
1. Partisipas anggaran berpengaruh terhadap
Ssenjangan anggaran
2. JobRdevanInformation berpengaruh terhadap
Ssenjangananggaran
3. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap
informad asmetris.
4. JobRelevaninformation berpengaruh terhadap
informed aametris
5. Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap
senjangan anggaranmedui informas asimetri
6. JobReevanInformation berpengaruh terhadap
budget dack meldui informas asmetri.
7. Informas aametri berpengaruhterhadap budget
dack

Mengacu hipotesis diatas makamodel penelitian
yang dikembangkan adal ah padagambar berikut:

Patizipas
Penyusunan
Anggaran (PA)

Asimetri Informasi Senjangan
(A3 W Angoaran
(34

Job R elevan
Infarn ation(JRI)

Gambar 1
Model Path anlysis
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Persamaan:

PA = Partisipas penyusunan anggaran
Partisipas penyusunan anggaran jugadapat
dikatakan sebagai keterlibatan dalam pembe-
rian pendapat, pertimbangan, dan usulan dari
bawahan kepada pimpinan dalam persiapan
anggaran

JRI =Job Relevant Information (JRI )

Job Relevant Information (JRI) dapat
diidentifikasikan sebagal sdah satuinformas
yang membantu manger untuk memperbaiki
pemilihan tindakannyamelaui upayayang
diinformasikan dengan baik, baik yang
bersumber dari lingkungan eksternd maupun
internd organisas.

ASl =Informas ASmetri
Informasi asmetri merupakan suatu kondis
dimana adanya perbedaan informasi yang
dimiliki bawahan dengan atasan.

SA = Senjangan Anggaran ( budgetary slack )
Senjangan anggaran ada ah perbedaan jumlah
anggaran yang disusun oleh mangjer setiap
pusat pertanggung-jawaban dengan estimas
terbaik perusahaan.

METODE

Populas ddam pendlitianini addahingtans
pemerintah daerah termasuk kabupaten dan kota
yang beradadi propins Riau. Sampel dalam pene-
litianini adalah pgabat eselonl, 111 dan 1V yang
berada pada masing-masing instansi pemerintah
daerah (dinas, badan, kantor atau disebut SKPD),
yang dipilih secara acak (simple random
sampling).

Pemilihan sampel ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa pejabat tersebut setingkat
dengan low dan midle mangjer yang secarateknis
terlibat ddam penyusunan anggaran dan penentuan
kebijakan-kebijakan di pemerintahan. Pengum-
pulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner yang diantar secaralangsung kepada
responden yang menjadi sample dalam penelitian
ini. Padawaktu yang telah disepakati kuesioner
akan di jemput kembali. Caraini ditempuh untuk
meningkatkan respon rate terhadap kuesioner
yang disebarkan.
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Variabel partisipas penyusunan anggaran
diukur dengan instrumen kuesioner yang meng-
gunakan 5 item pertanyaan.

Job Relevant Information (JRI) diukur dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 3 item
pertanyaan. Informasi asimetri diukur dengan
menggunakan instrumen kues oner dengan meng-
gunakan 6 item pertanyaan.Senjangan anggaran
diukur dengan menggunakaninstrumenyang dikem-
bangkan oleh Dunk (1993: 400) yang texdiri dari 7
item pertanyaan. Sl uruh pertanyaan diukur dengan
menggunakan skalalikert 5 poin dengan skalal=
Sangat tidak setuju (STS), 2=Tidak Setuju (TS),
3=Netrd (N), 4= Setuju (S) dan 5= Sangat Setuju (SS).

Sebaum dilakukan uji hipotesisterlebih da-
huludilakukan pengujianvdiditasdanrdidbilitas. Uji
Validitas dilakukan untuk menguji apakah item
pertanyaan benar-benar mengukur variabel yang
diukur. Uji vdiditas dilakukan denganandisisfaktor.
I nstrumen diharapkan memiliki nilai denganandigs
faktor loading diatas 0.4 atau KM O(Kaise Meyer
Olkin) diatas0,5.

Pengujianrdiabilitasadd ah untuk menge-
tahui konsstens hasil pengukuran variabe . Pengu-
kuran yang reliabel menunjukkaninstrumen sudah
dipercayasehinggaakan menghasilkan datayang
dapat dipercaya. Uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesi oner yang merupakanindikator
dari variabel atau konstruk. Suatu pengukur dapat
diandalkan apabilamemiliki koefisien cronbach’s
alpha samaatau lebih dari 0,50.

Adapun pengujian hipotesisyang dilakukan
dengan menggunakan anadisisjaur (path analysis)
dengan menggunakan program AMOS. Dengan
analisis jalur dapat diketahui direct effect dan
indirect effect partispas penyusunan anggaran dan
JRI terhadap budget dack.

HASIL

Dari Hasil pengujianreliabilitas seluruh variabel
memiliki nilai cronbach alpha diatas0,5 dansig.
KMO memiliki nilai diatas 0,5 sehinggan faktor
analisisdapat dilanjutkan. Dari hasil uji validitas
didapatkan nilai loading factor diatas 0,4 yang
berarti sdluruhvariabd valid . Hasil pengujian dapat
dilihat padatabel 1sebagai berikut:
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Tabel 1.Uji Validitasdan Resbilitas

Variahel Cronbach Alpha EMO  Faktor loading
P& 0,746 0,767 0,400,947
ah 0,574 0,657 0,470,740
ASI 0,704 0,756  0,759-0,865
JRI 0,639 0,623 05710720

Sumber : Hasil pengolahan dengan program SPSStahun 2008

Hasi| pengujian hipotesisdengan menggu-
nakan path analisis menunjukkan hasi| padatabel
2 dandiagram path andysspadagrafik 1 dandirect
effect dan indirect efect dapat dilihat padatabel 3
sebagal berikut:

1,16

Grafik 1. PathAnalysis
Sumber : Hasil Pengol ahan datadengan progranAMOS 2008

Tabel 2. Regression Weight

Egtimate 3E. CE. F Label
A3l <. PA 042 J41 1,513 130
A3l <o JRI 155 JE3 1,873 el
34 <o ARl 334 47 7197 Hikk
34 < PA 030 J42 0 21,704 041
8A - JRI 247 JE6 2,363 o4

Sumber : Pengol ahan datadengan program Amostahun 2008

Tabel 3. Direct Efek dan Indirect Efek

Variahel Ditect Efek Indirect Efek Total Efek
JRI P& JRI P& JRI Pa

A7 0085 0,68 0000 oon 00Es 0068

aA 0024 0030 0,26 021 0098 -0,009

Sumber ; Pengol ahan datadengan program Amostahun 2008

Penguijian hipotes sdilakukan dengan menggunakan
path analysis dengan menggunakan program
AMOSmenunjukkan hasil :
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Pengujian hipotesis 1
H, : Partisipasi anggaran berpengaruh
terhadap senjangan anggaran (budget slack)
Has| pengujian menunjukkannila p sebesar
0,041 dengan koefisen-0,030 Hal ini menunjukkan
bahwapartispas anggaran memiliki hubunganyang
negatif dan memiliki pengaruhyang signifikan. Ini
menunj ukkan hipotesisl dapat dibuktikan bahwa
terdapat pengaruh partisipasi anggaran terhadap
senjangan anggaran dengan nilai p<0,05.

Pengujian hipotesis 2
H2 : Job Relevan Information berpengaruh
terhadap senjangan anggaran

Hasi| pengujian hipotesis 2 menunjukkan
menunjukkan nilai p 0,004 dan koefesien stan-
dardized -2,47. Pendlitianini dapat membuktikan
hipotesis2 (p< 0,05) yang menunjukkan bahwa
jobrdevaninformationyangtinggi akan mengurangi
Senjangan anggaran.

Pengujian hipotesis 3
H3:Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap
informasi asimetris.

Hasil pengujian H3 menunjukkan nilai p
0,130 dengan koefisenregres 0,062, yang menun-
jukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh
positif terhadap penciptaan informas asmetri tetapi
tidak signifikan, sehinggan hipotesis 3tidak dapat
dibuktikan (P>0,05).

Pengujian hipotesis 4
H4: Job Relevan Information berpengaruh
terhadap informasi asimetris

Hasi | pengujian menunjukkan nila p 0,061
dengan koefisien standardized 0,155 yang menun-
jukkan hubungan yang positif antara JRI dengan
asimetri asimetri tetapi tidak signifikan (p>0,05).

Pengujian hipotesis 5
H5: Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap
senjangan anggaran melalui informasi asimetri
Pengaruhtidak langsung partispas anggaran
terhadap senjangan anggaran dapat dilihat dari direct
effect dan indirect effect (tabel ). Koefisien direct
effect -0,03 sedangkan koefisien indirect effect
partisipas anggaran terhadap senjangan angaran
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0,21 yang berati hipotesis5 dapat dibuktikan bahwa
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap
senjangan anggaranmedui asmetri informas.

Pengujian hipotesis 6

H 6: Job Relevan Information berpengaruh
terhadap budget slack melalui informasi
asimetri.

Pengaruh tidak langsung JRI terhadap
budget slack dapat dilihat dari nilai standardized
koefisien direct effect -0,124 dan indirect effect
0,026, Ha ini menunjukkan hubungan yang negatif
antara JRI yang tinggi pada informasi asimetri
menurunkanbudget slack. Pendlitianini tidak dapat
membuktikan JRI berpengarun melaui informas
asimetri. Pengaruh langsung JRI lebih besar
dibanding pengaruhtidak langsung.

Pengujian hipotesis 7
H7 : Informasi asimetri berpengaruh terhadap
budget slack

Has| pengujianH7 menunjukkanpsgnifiken
pada 0,001 dengan nilai p 0,000. dengan
standardized koefisien 0,336. Penelitianini berhasl
membuktikan bahwa informas asmetri berpengaruh
langsung terhadap budget slack.

PEMBAHASAN

Hasi| pengujian hipotesis1 menunjukkan
bahwa partispas anggaran memiliki hubunganyang
negatif dan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap budget slack. Pendlitian ini mendukung
penelitian sebelumnya Dunk (1993 : 410 ),
Merchant (1985 : 829), Fitri ( 2004 : 658 )
Falichatun (2007: 9), ArfandanLaAne (2007 :8),
yang menunjukkan bawahan yangikut sertadalam
penyusunan anggaran cenderung untuk memberikan
informas yang bias sehinggamenci ptakan anggaran
yang cukup longgar tidak sesual dengan keadaan
yang sebenarnyasehinggamudah untuk dicapal.

Partisipasi anggaran sektor publik juga
menunjukkan bahwadengan adanyapartispas yang
tinggi dari bawahan menunjukkan adanya ber-
kurangnyasenjangan anggaran. Hal ini disebabkan
sistem anggaran button up, dimanainformas untuk
penentuan anggaran yang lebih mengetahui adalah
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bawahan sehinggakemungkinan terjadinyasack
terhadap anggaran kecil.

Sesual dengan pernyataan Yusfaningrum
(2005:657) bahwa bila bawahan/pel aksana ang-
garan diberi kesempatan untuk memberikan masu-
kan berupa informasi yang dimilikinya kepada
atasan/pemegang kuasaanggaran sehinggaatasan/
pemegang kuasa anggaran akan memperoleh
pemahaman yang | ebih baik tentang pengetahuan
yang relevan dengan tugas.

Hasi| pengujian hipotesis 2 menunjukkan
menunjukkanbahwa jobrelevaninformationyang
tinggi akan mengurangi senjangan anggaran. Secara
langsung menunjukkan bahwa bawahan yang
memiliki informas yang lebih akurat dapat mengu-
rangi terjadinyasenjangan anggaran. Hd ini disebab-
kan selama proses penyusunan anggaran bawahan
memberikaninformas yang dimilikinyasehingga
senjangan anggaran dapat dikurangi

Yusfaningrum (2005:657) jugamenyatakan
bahwa bahwaJRI membantu bawahan/pel aksana
anggaran dalam meningkatkan pilihantindakannya
melaui informas usahayang berhasi| dengan baik.
Kondig ini memberikan pemahamanyanglebih baik
padabawahan mengenal dternatif keputusan dan
tindakan yang perlu dilakukan dalam mencapai
tujuan.

JRI dapat meningkatkan kinerja karena
memberikan prediks yang |ebih akurat mengenai
kondis lingkungan yang memungkinkan dilakukan-
nyapemilihan serangkaantindekanyang lebih efekif.

Hasi| pengujian hipotesis 3 menunjukkan
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif
terhadap penciptaan informas asmetri tetapi tidak
sgnifikan, sehinggan hipotesis 3tidak dapat dibuk-
tikan (P>0,05). Pendlitianini kong sten dengan pene-
litian Ompusunggu dan Ranggabuwana (2006 : 8).
Sgaan dengan Dunk (1993 : 410) bahwabawahan
yang ikut berpartisipasi cendrung untuk tidak
memberikaninformas yangdimilikinya Ompusunggu
menyatkan bahwalnformas yangtidak disampaikan
sepenuhnya kepada atasan/pemegang kuasa
anggaranmenjadi nilai lebihbagi bawahan/peaksana
anggaran, ddam artian bawahan/pd aksanaanggaran
memiliki kelebihaninformas meskipunteahdilaku-
kan prosespartispas dalam penyusunan anggaran,
namun tidak semuanyainformas yang dimiliki oleh
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bawahan/pel aksanaanggaran disampaikan dalam
prosestersebut.

Sesuai dengan pernyataan Anthony dan
Govindargan (2001 : 43 ) bahwapadasaat partis-
pas penyusunan anggaran akan memunculkan ada:
nya informasi asimetri. Makin tinggi partisipasi
anggaran maka kemungkinan untuk munculnya
informasi asimetri jugatinggi, akan tetapi setiap
bawahan akan berusahauntuk menciptakan angge-
ran yang longgar atau terjadinya slack. Sistem
penilaian kinerjasektor publik yang menilai kinerja
dari pencapaian anggaran menyebabkan setiap
bawahan akan memberikaninformas yang mungkin
sgjatidak relevan dan hanyamemberikaninformas
yang menguntungkan dalam pencapaian anggaran
mereka

Hasi| pengujian hipotesis4 menunjukkan
hubungan yang positif antaraJRI dengan asimetri
asmetri tetapi tidak signifikan (p>0,05). Konsisten
dengan penelitian Ompusunggu dan Ranggabuwono
(2006: 8) padaorganisas layanan umum menunjuk-
kan bahwa partisipasi anggaran dan JRI tidak
berpengaruh terhadap informas asmetri.
Penelitian ini juga membuktikan didukungnya
hipotesis5 bahwapartispas anggaran berpengaruh
terhadap senjangan anggaran melalui asimetri
informasi. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
langsung bawahan yang berpartisipasi dalam
penyusunan anggaran tidak memberikaninformasi
yang merekaketahui seluruhnya, tetapi partisipas
anggaran menunj ukkan terciptanyabudget slack.

Pendlitianini jugaberhasil membuktikan
bahwa informas asimetri berpengaruh langsung
terhadap budget slack. Segjalan dengan (Baiman
1982 : 395), jikakinerjadidasarkan pada penca-
paian target anggaran maka bawahan akan
berperilaku memaksimumkan kepentingan priba-
dinya. Bawahan akan menyembunyikan informasi
untuk menciptakan budget yang mudah dicapai.

Hasi| pengujian hipotesis 6 menunjukkan
bahwa pengaruh JRI terhadap budget slack tidak
dimediasi oleh asimetri informasi, akan tetapi
informasi asimetri |ebih menunjukkan pengaruh
langsungnya (hipotesis 7). Hal ini tidak konsisten
dengan Ompusunggu dan Ranggabuwana (2006 :
7) yang menemukan bahwabila JRI meningkat
makakemungkinan jugaakan berpengaruh terhadap
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berkurangnyainformas asmetri yang padaakhirnya
akanmengurangi terjadinyasenjangan anggaran.

Menurut analisis penulisbahwahubungan
antaraJRI |ebih kuat mempengaruhi senjangan ang-
garan disebabkan informasi yang dimiliki oleh
bawahan sudah cukup untuk mempengaruhi terjadi-
nya senjangan anggaran. Sedangkan informas
asimetri jugalebih kuat mempengaruhi terjadinya
senjangan secara langsung. Dunk (1993 :410)
menyatakan bahwabilabawahan memiliki informas
yang relevan dapat mengurangi terjadinyasenjangan
anggaran. Informasi yang disembunyikan juga
memiliki pengaruh terhadap senjangan anggaran
gpabilabawahan memang menyembunyikaninfor-
mas tersebut.

Partisipas anggaran sektor publik memang
memberikan kesempatan antara atasan/pemegang
kuasaanggaran dan bawahan/pel aksanaanggaran
untuk mengkomunikas kan rencanakegiatan sdama
beberapa periode ke depan, namunyang perlu men-
jadi catatan adal ah masal ah keterbukaan bawahan/
pel aksanaanggaran kepada atasan/pemegang kuasa
anggaran, mengena sebergpaddaminformas yang
dimiliki, beumtentuterjadi sdamaprosespartispes.
Hasi| ini sgjalan dengan Siegel (1989:128) bahwa
kekurangan partispas anggaran|jikatidak dilakukan
dengan sungguh-sungguh akan menimbulkan
perilaku menyimpang, baik dari bawahan/pelaksana
anggaran maupun oleh atasan/pemegang kuasa
anggaran. Selainitu, tampak bahwa atasan/peme-
gang kuasaanggaran belum mampu menggdi infor-
mead yang dimiliki oleh bawahar/pe aksanaanggaran
ddam prosespartisipas.

Ompusunggu dan Ranggabuwono (2006 :
6) menemukan bahwakecenderungan perilakuyang
berbeda dalam organisasi sektor publik bahwa
beban kerja dan alokasi sumber daya yang
diberikan tidak mencukupi, namun merasatidak
bisa berbuat terlalu banyak terhadap anggaran,
sehingga betapapun kepal asub bagian dilibatkan
dengan sistem yang sekarang belum menjadi
dorongan baginya untuk mengkomunikasikan
semua hal yang diketahui mengenal tugasnya
kepada atasan/pemegang kuasa anggaran. Diakui
pula, pelibatan kepalasub bagian secaramemadal
memberikan sebuah penghargaan diri bagi kepala
sub bagian.
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SIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan partisipasi
anggaran memiliki pengaruhlangsung dan pengaruh
tidak langsung terhadap budget slack. Dan koefi-
senpengaruhtidak lansunglebihtinggi berarti infor-
med asmetri memediag hubungan partispad penyu-
sunan anggaran dengan budget slack. Hal ini
menunjukkan bahwabawahan yang ikut sertadalam
penyusunan anggaran cenderung untuk memberikan
informas yang bias sehinggamenci ptakan anggaran
yang cukup longgar tidak sesual dengan keadaan
yang sebenarnyasehinggamudah untuk dicapai

Job Relevan information tidak memiliki
pengaruh terhadap budget slack baik secara
langsung maupun tidak langsung, tetapi partisipas
anggaran memiliki pengaruh langsung (direct)
terhadap budget slack. Temuan ini menunjukkan
bawahan yang ikut berpartisipasi cendrung untuk
tidak memberikan informasi yang dimilikinya
sehingga tidak berpengaruh dalam penciptaan
informas asmetri. Padaorganisasi layanan umum
menunjukkan bahwa partisipas anggaran dan JRI
tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi.
Sedangkan informasi asmetri sangat berpengaruh
terhadap penciptaan budget slack.

Penelitian ini hanya dilakukan terhadap
pejabat esdonll I dan 1V yang beradapadawila-
yah kabupaten dankotadi Proping sehinggahasiinya
belumlah dgpat digenerdisas secarakesduruhandan
tidak mempertimbangkan seluruh variabel kontin-
jens yang mungkin mempengaruhi senjangan ang-
garan. Hagll pendlitianini memiliki implikas dapat
memberikan masukan bagi pemerintah daerahddam
penyusunan anggaran agar lebih mempertimbangkan
faktor-faktor yang akan menimbulkan senjangan
anggaran (budget slack).Dapat memberikan
masukan padaliteratur-literatur maupun pendlitian
yang berhubungan dengan akuntand sektor publik yang
adad Indonesa Pendlitiansdanjutnyadgpet menggunekan
faktor kontingend lannyadandgpat memperluaswilayah
pendlitianagar hesiinyalebihdagpet digenerdises.
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